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ABSTRAK 
Nanopartikel adalah suatu partikel yang berukuran nano yang berkisar antara 1-100 nm. Ada beberapa 
jenis nanopartikel yang biasa digunakan yaitu nanopartikel emas, perak, besi, zink dan logam oksida. Dari 
berbagai jenis nanopartikel, jenis nnopartikel perak adalah nanopartikel yang banyak menarik perhatian 
para ilmuan karena pengaplikasian yang sangat luas antara lain dibidang optik, elektronik, biologi, katalis 
dan kedokteran, selain itu nanopartikel perak biasa juga digunakan sebagai anti-bakteri dan anti-jamur. 
Prinsip dari sintesis nanopartikel perak menggunakan metode green synthesis adalah memanfaatkan 
bahan biologis sebagai bahan reduktor alami yang dapat diperoleh melalui bahan alam yang mengandung 
senyawa fitokimia seperti anti-oksidan atau poliol yang dapat mereduksi perak. Berdasarkan kajian 
literatur yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak tumbuhan memiliki potensi untuk 
dapat dijadikan sebagai bioreduksi untuk sintesis nanopartikel perak. Nanopartikel perak yang telah 
disintesis mengggunakan bioreduktor ekstrak tumbuhan dapat dikarakterisasi melalui uji TEM, dapat 
diketahui sifat kimia nya melalui uji UV-Vis dan nanopartikel perak berpotensi sebagai antibakteri. 
Kata kunci: Nanopartikel perak, antibakteri, bioreduksi, green synthesis 
 
PENDAHULUAN 
Nanopartikel adalah suatu partikel material yang 
memiliki ukuran dalam skala nanometer, yaitu berkisar 
antara 1-100 nm. Ada beberapa jenis nanopartikel yang 
banyak dikembahkan yaitu nanopartikel emas, perak, 
besi, zink dan logam oksida (Prasad, 2013). Dari 
berbagai jenis nanopartikel, jenis nanopartikel perak 
adalah nanopartikel yang banyak menarik perhatian 
para ilmuan karena pengaplikasiannya yang sangat luas 
antara lain dibidang optik, elektronik, biologi, katalis 
dan kedokteran. Selain itu nanopartikel perak juga 
digunakan sebagai anti-bakteri dan anti jamur 
(khayadrov, et al., 2009). Dalam sintesis nanopartikel 
kerap digunakan bahan reduktor yang berperan 
mereduksi ukuran partikel hingga diperoleh dalam 
skala nanometer. Berdasarkan komposisinya ada dua 
jenis reduktor yaitu reduktor sintesis dan bioreduktor. 
Penggunaan reduktor sintesis memiliki kelemahan 
seperti menimbulkan limbah yang tidak ramah 
lingkungan (Netskina, Filippov, Komova, & Simagina, 
2019). Sedangkan limbah dari penggunaan bioreduktor 
tidak berbahaya bagi lingkungan, selain itu bahan 
bioreduktor yang merupakan bahan alam begitu mudah 
ditemukan dengan harga yang relatif murah (Oktavia & 
Sutoyo, 2021). Prinsip dari sintesis nanopartikel perak 
menggunakan metode green synthesis adalah 
memanfaatkan bahan biologis sebagai bahan reduktor 
alami yang dapat diperoleh melalui bahan alam yang 
meengandung senyawa antioksidan atau poliol yang 
dapat mereduksi perak (Arifin, Harjono, & Wijayanti, 
2016). Di dalam artikel ini kami menyajikan review 
dari berbagai penelitian green-synthesis nanopartikel 
perak menggunakan bioreduktor berbasis bahan floral 
yang ada di Indonesia. 
METODE PEMBUATAN NANOPARTIKEL 
PERAK 
Secara umum ada 2 metode yang biasa digunakan 
untuk pembuatan nanopartikel perak, yakni top-down 
dan bottom-up (Gambar 1). Metode top-down adalah 
metode pemecahan material yang berukuran lebih besar 
dari nano menjadi berukuran nano, sedangkan metode 
bottom-up adalah metode pembentukan nanopartikel 
dari material yang berukuran lebih kecil dibandingkan 
nano. Salah satu metode bottom-up yang sering 
digunakan yakni reaksi reduksi ion Ag+ menjadi 
nanopartikel perak, Ag0 oleh reduktor (Pulit, Banach, 
& kowalski, 2013).  
 
 
Gambar 1. Metode sintesis naanopartikel perak 
(Pareek, Bhargava, Gupta, Jain, & Panwar, 
2017) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembuatan nanopartikel perak menggunakan 
bioreduktor ekstrak tumbuhan menjadi hal yang 
banyak diperbincangkan di dunia penelitian. Bebarapa 
contoh penelitian menggunakan ekstrak floral yang ada 
di Indonesia disajikan pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa Ekstrak 
dari bagian tumbuhan yang kaya akan kandungan 
antioksidan sebagai bioreduktor alami pembuatan 
nanopartikel perak dengan ukuran yang sangat 
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beragam. Ukuran nanopartikel yang berbeda biasanya 
dipenaruhi oleh jumlah senyawa metabolit sekunder 
yang terkandung dalam ekstrak bahan tersebut. 
 
Tabel 1.  Sumber Tumbuhan sebagai Bioreduktor dan 
Karakteristik Fisik Nanopartikel Perak 










Biji 50 nm 
(Njagi, et al., 
2011) 





































































Karakterisasi sifat Kimia Nanopartikel Perak 
Menggunakan UV-Vis 
Karakterisasai Nanopartikel perak menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis secara kualitatif daapat 
digunakan untuk mengindetifikasi terbentuknya 
naanopartikel perak berdasarkan panjang nilai 
gelombang serapan maksimum. Nanopartikel Perak 
memiliki panjang gelombang serapan maksimum 
antara 400-500 nm (Nakamura, Magara, Herbani, & 
Sato, 2011). Contoh spectrum Uv-Vis Nanopartikel 
Perak yang disintesis menggunakan bioreduktor 
ekstrak tumbuhan disajikan pada Gambar 2. 
Berdasarkan analisis Gambar 2 diketahui bahwa 
serapan panjang gelombang maksimum untuk 
nanopartikel perak yaitu 405 nm dan mengindikasikan 
terbentuknya nanopartikel perak dengan ukuran 




Gambar 2. Contoh Pengujian UV-Vis pada 
Nanopartikel Perak dari Ekstrak Pucuk 
Idat (Fabiani, Sutanti, Silvia, & Putri, 
2018). 
 
Karakteristik Nanopartikel perak menggunakan 
Transmission Elctron Microscopy 
Dalam Karakterisasi nanopartikel, TEM merupakan 
suatu instrument yang digunakan untuk mengetahui 
morfologi nanopartikel, seperti ukuran partikel, bentuk 
partikel, dan lainnya. Dengan mengetahui morfologi 
nanopartikel maka kita juga dapat mengidentifikasi 
kestabilan dari nanopartikel (Gambar 3).  
 
 
Gambar 3. Contoh hasilkarakterisasi menggunakan 
TEM dari ekstrak jambu biji (Arifin, 
Harjono, & Wijayanti, 2016). 
Gambar 3 menunjukkan ukuran nanopartikel perak 
yang telah di sintesis. Ukuran diameter partikel yang 
terhitung dari gambar adaalah sebesar 6,41 nm dan 
yang terbesar mencapai 49,83 nm dengan rata-rata 
ukuran 21,04 nm. Hal ini membuktikan bahwa partikel 
perak dari ekstrak jambu biji aadalah berukuran nano 
(Arifin, Harjono, & Wijayanti, 2016). 
 
Karakteristik Nanopartikel Perak Sebagai 
Antibakteri 
Untuk mengetahui nanopartikel perak adalah 
partikel antibakteri yaitu dengan melakukan uji 
antibakteri (Gambar 4). 
Berdasarkan Gambar 4 diketahui bahwa lebar zona 
bening dari nanopartikel perak memiliki kemampuan 
untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Semakin 
lebar zona bening yang terbentuk maka semakin kuat 
daya hambat senyawa tersebut terhadap pertumbuhan 
bakteri. Dalam beberapa penelitian diketahui bahwa 
nanopartikel perak dapat memiliki efek anti-bakteri 
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terhadap E. coli dan Bacillus subtilis (Prasetiowati, 
Prasetya, & Wardani, 2018) 
 
 
Gambar 4. Contoh aktivitas antibakteri nanopartikel 
perak terhadap bakteri (a) Eschericia coli 
dan (b) Bacillus subtilis (Prasetiowati, 
Prasetya, & Wardani, 2018). 
KESIMPULAN 
Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut; 
1. Indonesia memiliki berbagai ekstrak tumbuhan 
yang berpotensi untuk dapat dijadikan sebagai 
bioreduksi dalam sintesis nanopartikel perak. 
2. Nanopartikel perak yang telah disintesis 
mengggunakan bioreduktor ekstrak tumbuhan dapat 
dikarakterisasi melalui uji mikroskopi dan 
spektrofotometer UV-Vis. Pada pengujian efek 
anti-bakteri nanopartikel perak diketahui memiliki 
aktivitas anti-bakteri terhadap beberapa jenis 
bakteri 
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